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Abstract: Guidance and Counseling (BK) services at SMPN 40 Bandung still rely on paper-based conventional
administration, which is prone to data loss and contributes to physical document waste. This community
service aims to implement the "KonselorKita" information system as a digital counseling solution to improve
efficiency and realize Green Education. The activity adopts the Agile method using the Laravel 11 framework,
involving phases of needs analysis, system design, training, and final implementation. As a result, a web
application integrating five user roles is fully operational, facilitating students' self-scheduling and replacing
paper-based form workflows with a fully digital administration system, thereby eliminating reliance on
printed forms in the counseling service process. In conclusion, the digitalization of counseling services is
proven effective in streamlining administrative governance centrally while supporting the transformation of
an environmentally friendly and sustainable school culture.

Keywords: Counseling Guidance Application; Green Education; Information System.

Abstrak: Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di SMPN 40 Bandung masih bergantung pada administrasi
konvensional berbasis kertas, yang rentan kehilangan data dan berkontribusi pada penumpukan limbah
dokumen fisik. Pengabdian ini bertujuan mengimplementasikan sistem informasi "KonselorKita" sebagai
solusi layanan BK digital untuk meningkatkan efisiensi dan mewujudkan Green Education. Pelaksanaan
kegiatan mengadopsi metode Agile dengan framework Laravel 11, meliputi tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, pelatihan, hingga penerapan akhir. Hasilnya, aplikasi web yang mengintegrasikan lima
peran pengguna berhasil beroperasi penuh, memfasilitasi penjadwalan mandiri siswa, dan menggantikan
alur administrasi berbasis formulir cetak dengan sistem digital yang sepenuhnya nirkertas. Kesimpulannya,
digitalisasi layanan BK terbukti efektif menyederhanakan tata kelola administrasi secara terpusat sekaligus
mendukung transformasi budaya sekolah yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.

Kata kunci: Aplikasi Bimbingan Konseling; Green Education; Sistem Informasi.

1. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 40 Bandung merupakan institusi pendidikan yang
menjadi mitra sasaran dalam kegiatan pengabdian ini, dengan layanan Bimbingan dan Konseling (BK)
yang dikelola secara langsung oleh guru BK. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan wawancara
mendalam dengan Koordinator Guru BK SMPN 40 Bandung, diketahui bahwa seluruh alur
administrasi layanan BK — mulai dari pengajuan permohonan konseling oleh siswa, pencatatan
riwayat sesi, hingga pelaporan kepada wali kelas dan orang tua — masih dilaksanakan secara manual
berbasis kertas. Kondisi tersebut menimbulkan sejumlah kendala: penumpukan arsip fisik
menyulitkan penelusuran riwayat layanan, pengajuan konseling secara tatap muka menjadi
hambatan bagi siswa yang membutuhkan privasi, serta belum adanya sistem terpusat menyebabkan
koordinasi antara guru BK, wali kelas, dan orang tua menjadi kurang efisien. Kondisi ini berpotensi
meningkatkan risiko kehilangan arsip dan menambah penggunaan dokumen fisik, sehingga menuntut
pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan tata kelola bimbingan (Chintyasari, 2025).
Terlebih, penerapan tata kelola paperless sangat selaras dengan strategi optimalisasi sumber daya
digital untuk mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik (Aulia et al., 2025). Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian ini difokuskan pada implementasi aplikasi "KonselorKita" guna menjawab
masalah inefisiensi tersebut, dengan tujuan menghadirkan layanan konseling yang efisien dan
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terpusat dalam satu platform web, sekaligus membangun budaya kerja sekolah yang ramah
lingkungan.

Dalam konteks pengabdian ini, Green Education didefinisikan secara operasional sebagai
transformasi tata kelola administrasi sekolah menuju sistem yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi digital. Konsep ini dibatasi pada dimensi paperless
administration, yaitu pengurangan atau eliminasi penggunaan dokumen fisik dalam proses layanan
BK, dan dioperasionalkan melalui prinsip green computing sebagai strategi optimalisasi sumber daya
digital (Aulia et al., 2025; Suljatmiko et al., 2024). Dengan demikian, ketiga istilah tersebut
membentuk hierarki konseptual: Green Education sebagai tujuan, green computing sebagai strategi,
dan paperless sebagai wujud praktisnya, bukan digunakan secara bergantian.

Pendekatan solusi pengabdian ini didukung oleh kajian literatur mutakhir yang menunjukkan
bahwa Bimbingan dan Konseling berperan esensial dalam menunjang perkembangan akademik
maupun psikologis siswa (Adomako Gyasi et al., 2025). Di era modern, pemanfaatan teknologi
informasi terbukti membawa revolusi digital yang memperluas aksesibilitas dan keterlibatan klien
dalam proses praktik bimbingan (Chintyasari, 2025). Bukti empiris menunjukkan bahwa sistem
informasi BK berbasis web mampu merapikan pendataan, penjadwalan, hingga pelaporan layanan
secara signifikan (Elyus et al., 2025; Pandiangan et al., 2024), membuka ruang kolaborasi yang lebih
transparan antara guru BK dan orang tua (Hasibuan & Khairuddin, 2024), serta memfasilitasi
kebutuhan konseling siswa secara lebih adaptif dan privat (Nurhijrah Lathifah Jannah & Julhidayat
Muhsam, 2026).

Dari segi teknis, penggunaan framework Laravel terbukti menghasilkan arsitektur aplikasi
berbasis PHP yang andal, aman, dan skalabel (Putra et al., 2025; Sinlae et al., 2024), dikembangkan
dengan metode Agile yang sangat responsif terhadap umpan balik pemangku kepentingan (Adriana
N Dugbartey & Olalekan Kehinde, 2025; Herawati & Putri, 2025; Hidayah & Asnadi, 2024). Sistem
yang dibangun dengan landasan analisis kebutuhan terstruktur akan menghasilkan kepuasan
pengguna yang tinggi (Arisyi et al.,, 2025; Tjahyanti & Sutama, 2025), dan pada akhirnya
memposisikan digitalisasi BK sebagai instrumen nyata green computing untuk mewujudkan Green
Education di lingkungan sekolah (Aulia et al., 2025; Suljatmiko et al., 2024).

2. METODE

Kegiatan pengabdian di SMPN 40 Bandung ini mengadopsi metode Agile karena
fleksibilitasnya dalam melibatkan mitra secara aktif dan mengakomodasi perubahan kebutuhan
secara responsif (Adriana N Dugbartey & Olalekan Kehinde, 2025; Herawati & Putri, 2025; Hidayah &
Asnadi, 2024). Gambar 1 menyajikan diagram alur metode Agile yang diterapkan, yang
memperlihatkan siklus iteratif mulai dari perencanaan, pengembangan, pengujian, hingga peninjauan
sebagai kerangka kerja yang memandu seluruh tahapan pelaksanaan pengabdian ini.
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Gambar 1. Diagram Metode /Tgile
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Prosedur pelaksanaannya terbagi ke dalam lima tahapan utama: (a) identifikasi kebutuhan
administrasi yang partisipatif (Tjahyanti & Sutama, 2025); (b) perancangan sistem web "KonselorKita"
menggunakan PHP dan framework Laravel 11 yang terbukti andal serta skalabel (Putra et al., 2025;
Sinlae et al., 2024); (c) implementasi dan pelatihan teknis pengoperasian dashboard kepada Guru BK;
(d) evaluasi usability pada setiap akhir iterasi (Arisyi et al., 2025); serta (e) penerapan pada server
utama sekolah beserta peninjauan akhir operasional layanan.

Hasil pengabdian dievaluasi menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif melalui observasi
terhadap alur kerja dan wawancara mendalam dengan Koordinator Guru BK SMPN 40 Bandung.
Tingkat ketercapaian program dievaluasi berdasarkan dua indikator perubahan. Pertama, perubahan
sikap dan budaya kerja yang ditunjukkan melalui kemampuan adaptasi Guru BK dalam menggunakan
sistem digital kolaboratif serta perubahan mekanisme pengajuan konseling siswa dari layanan tatap
muka berbasis dokumen fisik menuju self-scheduling secara digital (Nurhijrah Lathifah Jannah &
Julhidayat Muhsam, 2026). Kedua, perubahan pada aspek efisiensi lingkungan yang diamati secara
deskriptif berdasarkan kondisi penggunaan dan keberadaan dokumen fisik di ruang BK setelah
implementasi sistem (Aulia et al., 2025; Suljatmiko et al., 2024).

Evaluasi dalam kegiatan pengabdian ini bersifat kualitatif karena data pengajuan konseling
sebelum implementasi belum tersedia dalam bentuk pencatatan yang terstruktur pada mitra. Oleh
karena itu, temuan perubahan yang dilaporkan dalam artikel ini didasarkan pada hasil observasi
langsung dan wawancara, bukan pada perbandingan data numerik sebelum dan sesudah
implementasi. Keterbatasan tersebut menjadi dasar rekomendasi bagi kegiatan pengabdian
selanjutnya untuk merancang instrumen pencatatan baseline sejak tahap analisis kebutuhan,
sehingga perubahan dapat diukur secara kuantitatif dan memungkinkan evaluasi dampak program
yang lebih komprehensif (Tjahyanti & Sutama, 2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di SMPN 40 Bandung telah
menghasilkan sebuah inovasi digital berupa sistem informasi "KonselorKita" yang kini beroperasi
penuh. Pengabdian ini memberikan nilai tambah yang signifikan bagi institusi, baik dari segi
perubahan budaya kerja (sosial) maupun efisiensi operasional layanan administrasi pendidikan.
Pencapaian tujuan tersebut dijabarkan melalui proses pelaksanaan kegiatan, evaluasi teknis sistem,
serta tolak ukur keberhasilan di lapangan.

Proses Pelaksanaan dan Penerapan Kegiatan

Kegiatan penerapan sistem dilakukan melalui proses pendampingan komprehensif yang
mencakup analisis kebutuhan secara partisipatif, pelatihan teknis, serta pendampingan langsung di
ruang Bimbingan dan Konseling (BK). Selama proses pelatihan, tim pengabdi melibatkan mitra secara
aktif untuk merumuskan alur administrasi yang ideal. Gambar 2 menampilkan dokumentasi sesi
pelatihan teknis yang dilaksanakan langsung di ruang BK, di mana Guru BK mempraktikkan
pengoperasian fitur-fitur utama sistem KonselorKita secara terbimbing.

A
Gambar 2. Proses Pelatihan
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Setelah sesi pelatihan berlangsung, tim pengabdi bersama mitra melakukan peninjauan
langsung terhadap kondisi dan alur kerja di ruang BK yang akan didigitalisasi. Gambar 3
mendokumentasikan proses peninjauan tersebut, yang menjadi dasar penyesuaian fitur sistem agar
sesuai dengan kondisi riil operasional sekolah.

Gambar 3. Peninjauan

Tingkat kesulitan pelaksanaan, khususnya terkait adaptasi teknologi oleh pengguna awal,
dapat diatasi melalui penerapan metode Agile (Adriana N Dugbartey & Olalekan Kehinde, 2025).
Metode ini memungkinkan setiap kendala teknis yang muncul saat sosialisasi langsung direspons
dengan penyesuaian fitur, sehingga fungsionalitas aplikasi benar-benar relevan dengan kondisi dan
kebutuhan riil masyarakat sekolah. Gambar 4 mendokumentasikan proses sosialisasi dan
pendampingan teknis tersebut, yang menggambarkan interaksi langsung antara tim pengabdi dan
pengguna dalam sesi pengenalan dan uji coba sistem KonselorKita.

Gambar 4. Sosialisasi dan Pendampingan Teknis

Keunggulan, Kelemahan, dan Luaran Sistem KonselorKita

Sebagai wujud nyata pemecahan masalah mitra, aplikasi web "KonselorKita" dirancang
dengan keunggulan utama, yakni kemampuannya mengintegrasikan lima peran pengguna (Guru BK,
siswa, wali kelas, guru mapel, dan orang tua) ke dalam satu ekosistem digital yang aman. Fitur
unggulan dari luaran ini meliputi dashboard rekapitulasi data riwayat siswa, akses permohonan
konseling mandiri (self-scheduling), serta modul pelaporan yang terstruktur. Penggunaan framework
Laravel 11 memastikan keandalan sistem dalam mengelola basis data layanan pendidikan secara
cepat dan aman (Putra et al.,, 2025; Sinlae et al.,, 2024). Meskipun memiliki banyak keunggulan,
kelemahan jangka pendek dari luaran ini adalah diperlukannya perawatan infrastruktur server secara
berkala dan konsistensi literasi digital dari pengguna agar sistem tetap berjalan optimal. Untuk
peluang pengembangan ke depan, sistem ini dapat diperkaya dengan fitur analitik rekam psikologis
siswa berbasis kecerdasan buatan, serta sangat berpeluang untuk direplikasi oleh institusi pendidikan
lainnya. Gambar 5 menyajikan tampilan antarmuka sistem yang dihasilkan, meliputi: (a) halaman
utama sebagai pintu masuk sistem, (b) halaman data konseling tempat Guru BK memantau seluruh
rekam layanan siswa, (c) halaman input data untuk pencatatan sesi konseling baru, serta (d)
dashboard konseling yang merangkum statistik dan perkembangan layanan secara keseluruhan.
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Evaluasi Hasil, Nilai Tambah, dan Tolak Ukur Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini diukur dari indikator tercapainya perubahan
operasional di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Koordinator Guru BK SMPN 40
Bandung, implementasi KonselorKita terbukti memberikan nilai tambah berupa kemudahan
pengorganisasian data siswa yang jauh lebih praktis dibandingkan metode konvensional. Ringkasan
evaluasi hasil, nilai tambah, serta tolak ukur keberhasilan dari program ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Evaluasi Hasil dan Tolak Ukur Keberhasilan Implementasi KonselorKita

Aspek Evaluasi Kondisi Sebelum Kondisi Setelah Pengabdian Tolak Ukur Keberhasilan
Pengabdian (Konvensional) (Nilai Tambah)
Sosial & Budaya Pengorganisasian data Terbentuknya tata kelola basis Berkurangnya risiko kehilangan
Kerja riwayat konseling rentan data digital yang rapi, arsip secara signifikan
terselip atau hilang. terstruktur, dan aman. (Chintyasari, 2025; Elyus et al.,
2025).
Layanan & Siswa harus mengisi formulir ~ Siswa dapat melakukan self- Peningkatan aksesibilitas dan
Partisipasi permohonan konseling scheduling (penjadwalan partisipasi aktif siswa dalam
secara tatap muka fisik. mandiri) secara digital dan layanan konseling (Nurhijrah
privat. Lathifah Jannah & Julhidayat
Muhsam, 2026).
Ekonomi & Ketergantungan tinggi pada Seluruh alur pelaporan dan Berkurangnya limbah kertas di
Lingkungan dokumen fisik dan alat tulis pencatatan layanan BK beralih ruang BK dan efisiensi bahan
(boros biaya operasional). ke sistem digital, meniadakan habis pakai (Aulia et al., 2025;

ketergantungan pada dokumen  Suljatmiko et al., 2024).
fisik dalam proses administrasi
harian.

Dari sisi perubahan sosial pada Tabel 1, tolak ukur keberhasilan terlihat dari terbentuknya
tata kelola data yang lebih rapi. Digitalisasi ini efektif menjawab tantangan operasional karena
berhasil meminimalisir risiko kehilangan arsip atau data yang terselip. Hal ini sejalan dengan temuan
empiris bahwa layanan BK pada era digital menuntut ketersediaan media yang mampu
mendokumentasikan interaksi secara sistematis (Chintyasari, 2025). Fitur penjadwalan mandiri juga
terbukti memicu peningkatan partisipasi siswa, yang mengafirmasi efektivitas pemanfaatan platform
digital dalam layanan bimbingan (Nurhijrah Lathifah Jannah & Julhidayat Muhsam, 2026).

Lebih jauh, dari sisi efisiensi ekonomi dan lingkungan, indikator keberhasilan paling menonjol
adalah transformasi budaya kerja yang ditandai dengan beralihnya seluruh alur administrasi layanan
BK — mulai dari pengajuan konseling, pencatatan riwayat, hingga pelaporan — dari formulir cetak ke
platform digital secara menyeluruh. Transisi dari ketergantungan pada dokumen kertas menjadi basis
data digital menunjukkan efisiensi sumber daya yang nyata. Berkurangnya limbah kertas operasional
di ruang BK menegaskan bahwa digitalisasi tata kelola administrasi ini bukan sekadar solusi teknis
perangkat lunak, melainkan sebuah katalisator strategis untuk mewujudkan konsep Green Education
(Aulia et al., 2025; Suljatmiko et al., 2024). Dengan demikian, penerapan sistem paperless ini berhasil
menciptakan lingkungan kerja institusi yang efisien, berwawasan lingkungan, dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Implementasi sistem informasi "KonselorKita" di SMPN 40 Bandung berhasil mendigitalisasi
administrasi layanan Bimbingan dan Konseling secara terintegrasi, dengan penerapan metode Agile
yang responsif terhadap kebutuhan pengguna serta implementasi administrasi paperless sebagai
strategi green computing untuk mewujudkan Green Education di lingkungan sekolah. Kelebihan
utama dari luaran ini meliputi kemampuan mengintegrasikan lima peran pengguna, kemudahan
penjadwalan mandiri (self-scheduling), serta efisiensi pengelolaan rekam jejak siswa yang mereduksi
ketergantungan pada dokumen fisik. Adapun kekurangan atau tantangan operasional yang dihadapi
mencakup perlunya perawatan infrastruktur server secara berkala serta konsistensi tingkat literasi
digital dari pengguna akhir. Untuk kemungkinan pengembangan selanjutnya, sistem ini dapat
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diperkaya dengan fitur analitik rekam psikologis siswa serta sangat berpeluang untuk direplikasi di
institusi pendidikan lainnya.
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